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ABSTRAK 
Sungai merupakan suatu saluran drainase yang terbentuk secara alami yang mempunyai fungsi 

sebagai saluran. Sungai sangat penting peranannya bagi kehidupan manusia. Gerusan merupakan 

proses alam yang mengakibatkan kerusakan pada struktur bangunan di daerah aliran air yang terjadi 

akibat pengaruh morfolologi sungai atau adanya bangunan air. Pilar merupakan struktur bawah 

jembatan yang langsung berhubungan dengan sungai dan menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya proses gerusan. Kedalaman aliran merupakan tinggi aliran zat cair yang mengalir di dalam 

saluran yang dapat mempengaruhi kedalaman gerusan dan pola gerusan. 

Penelitian tentang analisis pengaruh kedalaman aliran terhadap pola gerusan di sekitar pilar silinder 

menggunakan metode eksperimental dengan melakukan uji laboratorium. Penelitian gerusan di sekitar 

pilar menggunakan alat flume dengan panjang 15 m, tinggi 0,45 m, dan lebar 0,80 m dengan kondisi 

aliran seragam. Penelitian ini menggunakan satu debit dengan 3 kedalaman aliran masing–masing 

0,04 m, 0,05 m dan 0,06 m. Penelitian menggunakan bentuk pilar silinder dengan diameter 0,05 m 

dan tinggi 0,45 m, model uji dilakukan selama 180 menit untuk setiap kali running pada setiap 

kedalaman aliran. Material yang digunakan untuk dasar saluran adalah pasir lolos ayakan ASTM No. 

10. 

Hasil penelitian didapat debit yang dialirkan pada saat pengujian sebesar 9,278 l/s. Nilai gradasi rerata 

butiran (d50) sebesar 0,39 mm dan terjadi pergerakan butiran dasar saluran (live bed scour). Hasil 

penelitian didapat jenis aliran yang terjadi pada saat running adalah sub kritis dan turbulen. Kondisi 

gerusan maksimum terjadi pada STA 16 di sisi samping bagian depan pilar sebelah hulu yaitu sebesar 

0,017 m pada kedalaman aliran 0,04 m, dan terjadi penumpukkan material material sedimen pada 

bagian hilir pilar. Kedalaman gerusan maksimal pada kedalaman aliran 0,05 sebesar 0,014 m terjadi 

pada STA 15 di sisi samping bagian depan pilar, dan kedalaman gerusan maksimal pada kedalaman 

aliran 0,06 m sebesar 0,010 m terjadi pada STA 15 di sisi samping bagian depan pilar. Kedalaman 

aliran berpengaruh terhadap kedalaman gerusan, semakin bertambah kedalaman aliran maka gerusan 

yang terjadi semakin kecil. Pola gerusan yang terjadi pada pilar silinder dengan berbagai kedalaman 

aliran relatif sama meskipun dengan lebar dan kedalaman gerusan yang berbeda. 

 

Kata Kunci : Gerusan Maksimal, Pola Gerusan, Variasi Kedalaman Aliran 
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ABSTRACT 

 

The river is a naturally formed drainage channel that has a function as a channel. The river is very 
important role for human life. Scour is a natural process that results in damage to building structures 
in watersheds that occur due to the influence of river morphonology or the presence of water 
structures. The pillar is a structure under the bridge that is directly related to the river and is one of the 
factors causing the scouring process. Depth of flow is a high flow of liquid that flows in the channel 
that can affect the scour depth and scour pattern. 

This research uses an experimental method by conducting laboratory tests. Scour study around the 
pillars using a flume tool with a length of 15 m, height 0.45 m, and width 0.80 m with uniform flow 
conditions. This study uses one discharge with 3 flow depths of 0.04 m, 0.05 m and 0.06 m, 
respectively. The study used cylindrical pillar shape with a diameter of 0.05 m and height of 0.45 m, 
the test model was carried out for 180 minutes for each time running at each depth of flow. The 
material used for the channel base is ASTM No.10 sieve escaped sand.  
From the results of the study obtained that the discharge flowed during testing amounted to 9.277 l / s. 

The average graded gradation value (d50) was 0.39 mm and a live bed scour movement occurred. The 

types of flow that occur when running are sub-critical and turbulent. The maximum scour conditions 

occur at STA 16 on the side of the front of the upstream pillar that is equal to 0.017 m at a depth of 

0.04 m, and there is accumulation of sedimentary material at the downstream of the pillar. The 

maximum scour depth at a 0.05 m flow depth of 0.014 m occurs at STA 15 on the side of the front of 

the pillar, and the maximum scour depth at the 0.06 m flow depth of 0.010 m occurs at STA 15 on the 

side of the pillar front. The depth of the flow affects the scour depth, the more the depth of the flow 

increases the smaller the scour. The scour pattern that occurs in cylindrical pillars with various depths 

of flow is relatively the same even though the width and depth of scour are different. 
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